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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan paparan pembahasan masalah di atas, maka dapat

disimpulkan mengenai motivasi dan konsep diri pelaku konversi agama di

Kabupaten Tulungagung adalah sebagai berikut:

1. Motivasi pelaku konversi agama di Kabupaten Tulungagung terdapat dua
motivasi Yyaitu; a) motivasi ekstrinsik, seperti motivasi untuk memenuhi
kebutuhan sosial. Motivasi tersebut seperti mengikuti atau menuruti ajakan
dari Suami untuk sama-sama memeluk agama yang dianut oleh Suami. Motivasi
tersebut muncul setelah menikah dengan suami yang beda agama. Kemudian
andanya motivasi reaksi yang dipelajari atau motivasi sosial identity. Motivasi
tersebut muncul karena mendapatkan pengaruh atau pelajaran dari lingkungan,
dan budaya dimana seseorang tersebut tinggal. Sehingga akan menimbulkan
perilaku untuk meniru atau mengikuti lingkungan atau kelompok disekitarnya
sebagai bagian dari identitas dirinya. Motivasi tersebut terjadi karena kebiasaan
seseorang hidup dalam keluarga yang mempunyai dua garis keturunan agama
yang berbeda dan tidak pernah mendapatkan tuntunan atau ajaran dari agamanya
terdahulu. b) motivasi instrinsik, seperti motivasi naluri. Motivasi naluri
muncul karena dipengaruhi oleh kekuatan-kekuatan bawaan yang tidak
disadari. Motivasi tersebut seperti dorongan dari dalam diri sendiri yang
merasa mendapatkan panggilan suci atau panggilan jiwa yang menuntun

dirinya sendiri untuk melakukan konversi agama.
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2. Konsep diri pelaku konversi agama di Kabupaten Tulungagung terdapat
dua konsep diri yaitu konsep diri positif dan konsep diri negatif, akan
tetapi lebih didominasi memiliki konsep diri yang positif. Adapun konsep
diri positif tersebut ditandai dengan adanya perasaan bersyukur, pasrah,
dan menerima apa adanya, merasa mempunyai penampilan yang sesuali
dengan lingkungan sekitar dan percaya diri, merasa berhubungan dan
beraktifitas sosial dengan baik dan disenangi oleh keluarga Suami dan
tetangganya, menanggapi dengan wajar jika ada tetangganya Yyang
mencibir, mengejek, dan membatasi hubungan dengan dirinya, mepunyai
harapan untuk memaksimalkan agamanya, lebih maju, lebih baik lagi, dan
semakin damai, mempunyai perasaan menemukan jalan kedamaian,
mampu menguasai diri sendiri. Sedangkan konsep diri negatif ditandai
dengan adanya perasaan merasa Kkesulitan belajar tentang tata cara
beribadah dalam agamanya, adanya perasaan malu ketika sholat berjamaah
di masjid, karena tidak hafal bacaan solat seperti yang lain, menganggap ada
orang lain yang mencibir, menyepelekan, tidak menghargai, tidak menganggap
dan terkesan membatasi diri, dan mempunyai perasaan benci kepada
organisasi keagamaan lain yang ada di lingkungan sekitarnya.

3. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya konversi agama ada dua yaitu
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang
berasal dari dalam diri sendiri. Faktor ini seperti dorongan motivasi naluri.
Dorongan tersebut berasal dari dalam diri sendiri sehingga seseorang

merasa mendapatkan panggilan suci atau panggilan jiwa. Sedangkan faktor
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eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri indiviu. Faktor eksternal
ini seperti adanya motivasi untuk memenuhi kebutuhan sosial, motivasi
reaksi yang dipelajari dan sosial identity yaitu mengikuti atau menuruti
ajakan untuk memeluk keyakinan yang dianut oleh suaminya, dan adanya
motivasi reaksi yang dipelajari yaitu karena mendapatkan pengaruh dari
lingkungannya  sehingga akan menimbulkan perilaku untuk  meniru
kelompok atau lingkungannya.

4. Dampak-dampak yang muncul setelah melakukan konversi agama ada dua
yaitu ada dampak positif dan ada juga dampak negatif. Dampak positif
diantaranya yaitu, mendapatkan penerimaan dari anggota keluarga dan
lingungan sekitarnya, dan memberikan ketenangan jiwa bagi pelakunya.
Sedangkan dampak negatif yang muncul diantaranya yaitu, adanya rasa
ketidak nyamanan dalam diri, dan terjadinya ketidak harmonisan
hubungan sosial.

B. Saran
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui motivasi dan konsep diri pelaku
konversi agama di Kabupaten Tulungagung. Penulis ingin menyampaikan
beberapa saran dan masukan sebagai berikut:

1. Bagi pemuka agama

Mengingat adanya dampak negatif yang ditimbulkan dari perilaku
konversi agama maka penulis memberikan saran kepada pemuka agama
seperti Kkyai, pendeta, pastur untuk memberikan bimbingan spirtitual

kepada pelaku agar pelaku lebih siap mengahadapi segala konsekuensi
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yang ada. Dan memberikan pengarahan kepada jemaatnya untuk lebih
menghargai perbedaan yang ada satu sama lain.
Bagi instansi atau dinas terkait

Mengingat tidak adanya pembukuan atau pencatatan secara resmi
tentang jumlah orang yang melakukan konversi agama di Kabupaten
Tulungagung maka penulis memberikan saran kepada pemerintahan untuk
membentuk badan khusus yang menangani perpindahan agama yang
dilakukan oleh warga Tulungagung. Hal itu melihat dari banyaknya aliran
kepercayaan yang dianut oleh warga Tulungagung. Sehingga sangat
dimungkinkan untuk lebih mudah berkoordinasi dari semua pihak dalam
urusannya dengan perilaku konversi agama di Kabupaten Tulungagung.
Bagi peneliti selanjutnya

Mengingat dalam penelitian ini belum diketahuinya proses atau alur
bagaimana perilaku konversi agama di Kabupaten Tulungagung itu terjadi
maka penulis memberikan saran kepada peneliti selanjutnya untuk
meneliti tentang bagaimana proses-proses terjadinya konversi agama di

Kabupaten Tulungagung.
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